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ABSTRAK

Perawat merupakan salah satu tim pelayanan kesehatan terbesar yang dituntut
untuk meningkatkan mutu pelayanan di rumah sakit. Tujuan penelitian adalah
mengetahui pengaruh kemampuan,perilaku dan lama kerja terhadap Kkinerja
perawat di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Natar Medika Lampung Selatan.
Desain penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional study. Responden
adalah seluruh perawat di instalasi rawat inap yang berjumlah 48 orang.
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Analisis stastistik menggunakan uji
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan,
perilaku dan lama kerja signifikan terhadap kinerja perawat. Ada pengaruh antara
kemampuan, perilaku dan lama kerja secara simultan terhadap Kinerja perawat (p
= 0.000). Koefisien determinasi pengaruh variabel kemampuan , perilaku dan
lama kerja secara bersama-sama terhadap Kinerja perawat sebesar 44.1%.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa adalah penting untuk menjaga kemampuan ,
perilaku dan lama kerja untuk meningkatkan kinerja perawat.

Kata Kunci: kemampuan, perilaku,lama kerja dan kinerja perawat
Abstract

Nurses are one of the largest health service teams that are required to improve
the quality of service in hospitals. The purpose of this study was to determine the
effect of ability, behavior and length of service on the performance of nurses in
the Inpatient Installation of Natar Medika Hospital, South Lampung. The design
of this study used a cross-sectional study approach. Respondents were all nurses
in the inpatient installation totaling 48 people. The research instrument used a
questionnaire. Statistical analysis used multiple linear regression tests. The
results of the study showed that ability, behavior and length of service were
significant to nurse performance. There was an influence between ability,
behavior and length of service simultaneously on nurse performance (p = 0.000).
The coefficient of determination of the influence of the variables of ability,
behavior and length of service together on nurse performance was 44.1%. This
study concluded that it is important to maintain ability, behavior and length of
service to improve nurse performance.
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PENDAHULUAN

Dalam rangka menjaga dan meningkatkan mutu pelayanan, maka kinerja
dari seluruh sumber daya manusia senantiasa dipacu untuk terus sakit meliputi
aspek jumlah dan kemampuan tenaga profesional, motivasi kerja, dana, sarana
dan perlengkapan penunjang, manajemen rumah sakit yang perlu disempurnakan
dan disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena
jumlahnya yang sangat besar dan profesi yang paling lama berhubungan dengan
pasien maka kinerja perawat pelaksana mendapat perhatian sangat penting untuk
meningkatkan mutu pelayanan Pelayanan keperawatan merupakan bentuk
pelayanan profesional dan menjadi bagian integral dari upaya pelayanan
kesehatan secara menyeluruh (Depkes 2015). Pelayanan keperawatan merupakan
pelayanan utama yang harus dilakukan untuk mencapai kesembuhan pasien yang
dirawat di rumah sakit. Untuk menunjang kesembuhan pasien yang dirawat di
rumah sakit, perawat memiliki peran sangat penting melalui pemberian pelayanan
kesehatan berupa asuhan keperawatan, memberikan pendidikan terhadap pasien
tentang hal-hal yang menunjang kesehatan dan mempercepat penyembuhan
penyakit (Zaidin,2022) Rumah Sakit Natar Medika Lampung Selatan merupakan
satu-satunya rumah sakit pemerintah di kota mojokerto yang diharapkan dapat
memberikan mutu yang terbaik dan berorientasi pada kepuasan masyarakat
(customer oriented). Untuk itu diperlukan kemampuan dan motivasi kerja yang
tinggi guna mendukung kinerja dari semua jajaran penyedia (provider) layanan
kesehatan khususnya tenaga keperawatan.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian eksplanatory dengan pendekatan cross sectional study,
penelitian dilaksananakan pada seluruh populasi yaitu perawat di Instalasi Rawat
Inap Rumah Sakit Natar Medika Lampung Selatan yang berjumlah 48 orang.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kemampuan (X1) dan perilaku (X2),
dan lama kerja (X3) sedangkan variabel dependen adalah kinerja perawat ().
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HASIL

1. Karakteristik Responden
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Tabel 4.1
Distribusi Perawat Berdasarkan Karakteristik

Karakteristik

Frekuensi (n)

Persentase (%0)

Pendididkan :

D3 Perawat 19 39,5
D4 Sarjana Keperawatan 27 56,3
S2 Kesehatan Masyarakat 2 04,2
Jenis Kelamin

Laki-Laki 16 33,3
Perempua 32 66,7
Usia/Umur

<25 10 20,8
26-40 30 62,5
>40 8 16,7

Pada 4.1 menunjukkan responden terbanyak dengan pendidikan terakhir S1 yaitu
sebanyak 27 orang atau 56,3% dan paling sedikit yaitu pendidikan terakhir S2
sebanyak 2 orang dengan persentase 04,2% dan menunjukkan responden
didominasi oleh laki-laki sebanyak 16 orang persentasenya 33,3%, sedangkan
perempuan sebanyak 32 orang dengan persentase 66,7% serta responden dominan
diantara 26-40 Tahun yaitu sebanyak 30 orang atau 62,5%, sedangkan yang paling

sedikit yaitu pada usia > 40 Tahun sebanyak 8 orang atau 16,7%.

2. Hasil Regresi

Tabel 4.2
Hasil Regresi Linier
Model Unstandardized Coefficients Séﬁg?f&:g?;(tag . sig
B Std. Error Beta
(Constant) 8,980 5,070 1,771 ,083
Kemampuan 741 ,126 ,663 2,74 ,000
Perilaku -,001 ,070 -,002 5,18 ,005
Lama Kerja ,057 ,101 ,065 3,52 ,021

Dari tabel coefficients di atas dapat diperoleh model regresi sebagai berikut:

Y = o+ B1.X1 + B2.X2 + b3.X3

Y =8,980 + 0,341 X1 + 0,001 X2 + 0.057 X3

1. Konstanta sebesar 8,980 menyatakan bahwa jika variabel independen
dianggap konstan, maka rata-rata kinerja perawat mengalami kenaikan sebesar
8.980. Koefisien regresi kemampuan (X1) sebesar 0,341 yang menyatakan
bahwa apabila variabel

kemampuan

kerja meningkat,

meningkatkan kinerja perawat sebesar 0,341 kali.
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2. Koefisien regresi variabel perilaku (X2) sebesar 0,001 yang menyatakan
bahwa apabila variabel perilaku meningkat, maka akan meningkatkan kinerja
perawat sebesar 0,001 kali.

3. Kaoefisien regresi variabel lama kerja (X3) sebesar 0,057. Yang menyatakan
bahwa apabila variabel lama kerja meningkat, maka akan meningkatkan
kinerja perawat sebesar 0,057.

Sesuai dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan menghitung
nilai atau hasil regresi linier bergandanya maka sesuai dengan kriteria atau aturan
apabila hasilnya < 0,05 maka dapat dipastikan variabel yang dipakai dalam
penelitian ini bernilai berpengaruh. Untuk itu sesuai dengan aturan yang ada serta
hasil pengujian yang sudah dilakukan maka dapat diputuskan beberapa hal yaitu

a. Kemampuan perawat ternyata memiliki pengaruh pada kinerja mereka.

b. Perilaku selama melakukan pekerjaan ternyata mampu meningkatkan kinerja
perawat.

c. Lama kerja setiap perawat menunjukkan Kinerja yang baik. Untuk itu secara
keseluruhan mampu berpengaruh terhadap kinerja setiap perawat hal itu
dikarenakan semua hasilnya kurang dari 0,05.

3. Hasil Uji t
Tabel 4.3
Hasil Uji t
Variabelnya T hitung T tabel Perolehan Sig.
(Constant) 1,771 ,083
Kemampuan 2,74 2,63 ,000
1 Perilaku 5,18 2,63 ,005
Lama Kerja 3,52 2,63 ,021

Sesuai dengan hasil pengujian yang sudah dilakukan maka data yang
dihasilkan akan disampaikan dalam tabel tersebut. Untuk itu informasi yang bisa
dipahami yaitu secara nilai Sig apabila hasilnya kurang dari 0,05 maka dapat
dipahami sebagai setiap variabel bebasnya bernilai berpengaruh secara parsial.
Secara data tabel menyampaikan demikian bahwa semuanya hasilnya dibawah
0,05 sehingga dipastikan setiap variabel memiliki pengaruh secara parsial
terhadap kinerja dari setiap perawat. Sedangkan informasi kedua dapat dilihat dari
perbandingan nilai t hitung dengan nilai t tabelnya. Apabila hasilnya lebih besar
maka dapat dijelaskan memiliki pengaruh secara parsial. Untuk itu semua variabel
memiliki pengaruh secara parsial terhadap kinerja.
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4. Hasil Uji F
Tabel 4.4
Hasil Uji F
F Sig.
Hasil Pengujian 11,556 0,000P

Sesuai dengan hasil penelitian dan pengujian yang sudah dilakukan maka
didapatkan beberapa informasi. Pengujian ini untuk mengetahui apakah
variabelnya juga berpengaruh secara simultan atau tidak. Secara hasil dapat
dijelaskan dalam dua hasil yaitu dilihat dari besaran nilai Sig. Secara ketentuan
apabila nilainya < 0,05 maka dapat dikatakan secara simultan variabel penelitian
mempengaruhi kinerja dari setiap perawat. Untuk itu hasilnya 0,000 < 0,05maka
semua variabel independenya mempengaruhi kinerja dari setiap perawat Rumah
Sakit Natar Medika Lampung Selatan.Sedangkan informasi keduanya
disampaikan dalam perolehan nilai F. Secara ketentuan apabilai F hitung lebih
besar dari F tabelnya maka dapat dipastikan gabungan variabel yang diteliti
memiliki pengaruh dengan kinerja mereka. Untuk itu hasil perhitungan F tabelnya
menunjukkan 2,72. Untuk itu hasil F hitungnya lebih besar daripada F tabelnya
maka keputusannya semua variabel bebasnya memiliki pengaruh secara simultan
terhadap kinerja dari perawat RS Natar Medika Lampung Selatan. Untuk itu
penelitian ini menyampaikan datanya berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja mereka.

5. Hasil R2
Tabel 4.2
Hasil R2
.. Adjusted R Std. Error of
Pengujian R R Square Square the Estimate
Hasil Pengujian ,664° 441 ,403 1,825

Sesuai dengan hasil pengujian yang sudah dilakukan maka pengujian ini
memberikan besaran pengaruh variabel bebas mempengaruhi kinerja perawat.
Hasilnya didapatkan nilai 0,441 secara R Square atau dapat diartikan sebagai
variabel bebas penelitian ini mampu mempengaruhi Kinerja dari setiap perawat
sebesar 44,1%. Sedangkan sisanya sebesar 55,9% Kkinerja dari setiap perawat
dipengaruhi oleh faktor lainnya. Untuk itu kinerja dari setiap perawat sebanyak
44,1 % dipengaruhi oleh kemampuan mereka, perilakunya dan lama kerja yang
diberikan.
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PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Kinerja Perawat Rumah Sakit Natar
Medika Lampung Selatan.

Pada penelitian ini dalam uji regresi linear berganda dilihat pada
unstandardized coefficients B bernilai 0,741 dan nilai t hitung 2,74 > nilai t
tabel sebesar 2,63 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga diartikan H1
diterima hal ini menunjukkan kemampuan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perawat

Menurut Spencer dalam Nursangadah (2017) hubungan antara
kemampuan pegawai dengan kinerja adalah sangat erat dan penting sekali,
relevansinya ada dan kuat akurat, bahkan perawat apabila ingin meningkatkan
Kinerjanya seharusnya mempunyai kemampuan yang sesuai dengan tugas
pekerjaannya. Kompetensi dapat menyebabkan atau digunakan untuk
memprediksi Kinerja seseorang artinya jika mempunyai kemampuan yang
tinggi, maka akan mempunyai kinerja yang tinggi pula.

Menurut Robbins (2015) kemampuan (ability) adalah kapasitas seorang
individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan
keseluruhan seorang individu pada dasarnya terdiri atas dua kelompok faktor
yaitu intelektual adan fisik. Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang
dibuthkan untuk melakukan berbagai aktivitas mental seperti berfikir, menalar
dan memecahkan masalah. Kemampuan fisik adalah kemampuan melakukan
tugas- tugas yang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan dan karakteristik
serupa.

2. Pengaruh Perilaku Kerja terhadap Kinerja Perawat Rumah Sakit Natar Medika
Lampung Selatan.

Pada penelitian ini dalam uji regresi linear berganda dilihat variabel
disiplin pada unstandardized coefficients B bernilai 0,001 dan nilai t hitung
5,18 > nilai t tabel sebesar 2,63 dan nilai signifikansi 0,005 < 0,05. Sehingga
diartikan H1 diterima hal ini menunjukkan bahwa perilaku berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kinerja perawat.

Menurut Suprihanto (2018), perilaku adalah apapun yang dikerjakan
seseorang berbicara dengan atasan, mengetik surat, menyimpan arsip,
melayani pelanggan dan sebagainya menunjukkan perilaku (behavior)
seseorang. Untuk memahami bagaimana individu berperilaku dalam
organisasi, seorang perawat harus mengetahui mengapa ada perbedaan
perilaku diantara para perawat. Pendapat yang dikemukakan oleh ahli tentang
perilaku individu perawat masih terdapat kontradiksi. Ada yang berpendapat
bahwa perilaku seorang perawat itu lebih banyak ditentukan oleh faktor
keturunan atau sifat bawaan, dan ada juga yang mengatakan bahwa perilaku
itu lebih banyak dipengaruhi oleh variabel lingkungan.

Menurut peneliti dari beberapa pendapat ahli di atas menyimpulkan
bahwa perilaku perawat adalah suatu bentuk tindakan yang dilakukan secara
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langsung maupun tidak langsung mempengaruhi efektifitas kerja suatu rumah
sakit baik secara fisik maupun mental untuk bersikap di dalam rumah sakit.

Antara satu perawat dengan perawat lainnya memiliki sifat yang
berbeda. Ada perawat yang cekatan dalam melaksanakan tugasnya, ada
perawat yang pintar, tetapi susah berorganisasi dan mungkin ada juga perawat
yang suka membuat alasan agar dapat membolos kerja. Karena perilaku tiap
perawat tidak sama.

3. Pengaruh Lama Kerja terhadap Kinerja Perawat Rumah Sakit Natar Medika
Lampung Selatan.

Pengaruh selanjutnya kinerja yang mereka tunjukkan juga dipengaruhi
oleh lama kerja. Mengenai lama kerja pada penelitian ini dalam uji regresi
linear berganda dilihat variabel lama kerja pada unstandardized coefficients B
bernilai 0,057 dan nilai t hitung 3,52 > nilai t tabel sebesar 2,63 dan nilai
signifikansi 0,021 < 0,05. Sehingga diartikan H1 diterima hal ini menunjukkan
bahwa lama kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Putri (2019)
dimana menjelaskan semakin lama orang bekerja maka pengalaman serta
pemahaman terhadap pekerjaannya akan lebih baik dan akan terbentuk
komitmen yang tinggi dan dengan komitmen tersebut akan membuat
seseorang lebih bertanggungjawab atas pekerjaannya (Putri, 2019) Hasil
penelitian memberikan makna yang berbeda dimana walaupun secara statistik
ditemukan nilai p value 0,041 (p < 0,05) namun secara deskriptif pada tabel
distribusi frekwensi terlihat perawat dengan masa kerja < 5 tahun sebagaian
besar menunjukan kinerja baik juga, sama halnya dengan perawat yang masa
kerja diatasnya, hal tersebut memberikan makna tidak selamanya perawat
yang berpengalaman lebih dengan masa kerja lama akan memberikan kinerja
lebih baik.

Menurut Robins (2015) lama kerja turut menentukan kinerja seseorang
dalam menjalankan tugas, akan tetapi bila ditindaklanjuti oleh kebijakan
organisasi yang baik, faktor tidak adanya hubungan antara masa kerja bisa saja
terjadi disebabkan karena adanya kejenuhan terhadap rutinitas pekerjaan dan
kebiasaan pendokumentasian, selain itu kurangnya pembinaan mengenai
pendokumentasian asuhan keperawatan terhadap para perawat pelaksana
sehingga motivasi untuk mendokumentasikan asuhan keperawatan rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Shanty, Rantetampang, & Mallongi
(2019) di Rumah Sakit Umum Jayapura pada 111 perawat menunjukkan
bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap pemberian asuhan
keperawatan, hal lainnya yang tidak berpengaruh yaitu usia, jenis kelamin,
pendidikan, pengalaman kerja, pelatihan, dan kenyamanan terhadap tempat
bekerja. Faktor yang mempengaruhi Kkinerja perawat dalam memberikan
asuhan keperawatan adalah motivasi, sikap, dan supervisi. Bertambahnya
lama Kkerja seorang perawat sebaiknya disertai dengan kegiatan untuk

Kemampuan,Perilaku,Lama Kerja dan Kinerja Perawat Ketepatan



Author /LPPM : Jurnal llmiah Kesehatan Promotif

meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan setiap individu
agar tidak terjadi kejenuhan terhadap rutinitas sehingga kualitas dokumentasi,
dan kualitas pelayanan yang diberikan menjadi lebih baik. Sumber daya
pekerjaan, Kkhususnya yang berkaitan dengan aspek fisik, sosial, dan
organisasi, memainkan peran penting dalam menentukan durasi kerja. Mereka
berfungsi sebagai alat yang membantu peragwat mencapai tujuan mereka,
meringankan beban dan tantangan yang terkait dengan tuntutan pekerjaan baik
dari sudut pandang fisiologis dan psikologis, dan mendorong pertumbuhan
dan perkembangan pribadi. Elemen kunci dari sumber daya pekerjaan
mencakup otonomi di tempat kerja, dukungan dari rekan kerja, bimbingan dari
atasan, dan peluang untuk kemajuan profesional.

Memahami lamanya masa kerja seorang perawat sangatlah penting
karena hal ini berfungsi sebagai indikator penting mengenai kemampuan
mereka dalam melakukan pekerjaannya, yang pada gilirannya akan berdampak
pada produktivitas dan kinerja secara keseluruhan. perawat dengan masa kerja
yang luas cenderung mengumpulkan pengalaman kerja yang berharga dan
memupuk keahlian di bidangnya masing-masing. Mereka yang telah lama
bekerja di suatu rumah sakit, biasanya berkisar antara 10 hingga 20 tahun,
sering kali menunjukkan tingkat pencapaian, kemandirian, dan antusiasme
yang lebih tinggi untuk memperoleh keterampilan baru.

KESIMPULAN

1. Secara hasil kemampuan ternyata mampu memberikan pengaruh secara
positif, simultan dan parsialnya kepada kinerja perawat yang mereka lakukan
pada Rumah Sakit Natar Medika Lampung Selatan. Untuk itu semakin tinggi
kemampuan kerja yang diberikan maka kinerja perawat akan semakin
menunjukkan keberhasilan serta ketercapaiannya mampu semakin baik.

2. Kinerja perawat juga dipengaruhi oleh perilaku. Hasil ini juga menyampaikan
berpengaruh secara simultan dan partial terhadap kinerja yang mereka capai.
Untuk itu apabila rumah sakit ingin kinerja perawatnya tercapai dengan
maksimal maka dibutuhkan peningkatan perilaku dalam bekerja.

3. Hasil selanjutnya berkaiatan dengan lama kerja yang didapatkan setiap
perawat akan mendorong kinerja perawat semakin baik kedepanya. Hasil
penelitian juga menunjukkan berpengaruh positif dengan hasil secara simultan
dan parsial. Sehingga diartikan bahwa lama kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perawat.
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